BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis Incremental Dynaic Analysis (IDA) pada Gedung Rumah
Sakit Mata Padang Eye Center terhadap beban gempa, maka didapatkan hasil

sebagai berikut:

a. Dari hasil analisis menggunakan metode dinamik incremental yang
telah melalui berbagai tahapan penelitian, dapat dievaluasi bahwa
kurva IDA pada Gambar 4. yang terbentuk menunjukkan perilaku
struktural yang relatif linear pada awalnya, kemudian mengalami
pengerasan  (hardening) atau penguatan. Pengerasan ini
mengindikasikan adanya peningkatan kekakuan pada struktur.
Menurut data yang telah disebutkan, struktur Gedung Padang Eye
Center memiliki probabilitas kerusakan sesuai batas fragilitas yang
dapat dilihat pada Gambar 4., yaitu nilai serviceability (layanan)
sebesar 92%, damage control (kontrol kerusakan) sebesar 88%, dan
collapse prevention (pencegahan keruntuhan) sebesar 80%. Sangat
jelas bahwa pada kondisi batas SA (layanan), gedung tersebut masih
dapat berdiri kokoh tanpa adanya indikasi perbaikan.

Sedangkan pada metode ATC-40 menguraikan bahwa struktur
berada pada tingkat kinerja Structural stability yaitu memiliki nilai
maximum drift = 0.478, dimana kondisi ini merepresentasikan
kemampuan sistem struktur untuk tetap menjaga stabilitas globalnya
secara efektif dalam menghadapi guncangan gempa, yang ditandai
dengan bertahannya integritas komponen-komponen utama
sehingga gedung tidak mengalami penurunan kapasitas atau
kekuatan yang drastis. Dalam level ini, meskipun deformasi inelastis
telah terjadi, struktur tetap sanggup memikul beban serta
mempertahankan daya tahannya tanpa menunjukkan tanda-tanda
kegagalan struktural yang fatal atau kehilangan kekuatan yang

signifikan.
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b. Pada struktur gedung Padang Eye Center, kondisi plastis pertama
kali terjadi di balok sehingga memenuhi syarat strong coloum weak

beam.

5.2 Saran

a. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan
rekaman gempa lebih dari 11 agar didapatkan probabilitas tingkat kinerja
bangunan yang lebih akurat

b. Disarankan untuk membandingkan hasil perangkat keras/lunak yang
berbeda (misalnya Seismostruct dibandingkan dengan program lain seperti
SAP2000 atau ETABS) untuk memvalidasi akurasi kurva fragilitas yang
dihasilkan.
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